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Abstrak: Penyebaran COVID-19 membuat pembelajaran pada setiap tingkatan satuan pendidikan dilakukan dari 

rumah secara daring atau pembelajaran jarak jauh. Namun, hal tersebut bukanlah suatu hal yang mudah 

dilaksanakan oleh guru. Guru di tuntut untuk berinovasi dalam penyampaian materi agar peserta didik dapat 

mudah memahami dan belajar aktif. Indonesia merupakan negara agraris dimana sebagian besar penduduknya 

bermata pencaharian sebagai petani. Sebagai salah satu bentuk pembelajaran kontekstual dan alternatif 

pembelajaran jarak jauh di kala pandemi COVID-19, guru dapat memanfaatkan kegiatan bercocok tanam padi 

atau yang lebih dikenal dengan tandur (tanam mundur) padi sebagai bahan ajar IPA (fisika). Oleh karena itu 

penelitian ini bertujuan untuk mengekplorasi konsep IPA (fisika) yang terdapat pada kegiatan tandur padi 

sehingga dapat digunakan untuk pembelajaran IPA (fisika). Penelitian merupakan penelitian deskriptif untuk 

mendeskripsikan konsep IPA (fisika) pada kegiatan tanam mundur padi. Pengumpulan data dilakukan dengan 

studi dokumentasi kegiatan tanam mundur padi serta studi literatur. Setelah dokumentasi terkumpul, selanjutnya 

di analisis menggunakan software Kinovea untuk mengetahui center of gravity (COG) serta sudut-sudut yang 

dibentuk anggota tubuh. Berdasarkan hasil analisis dan studi literatur, diperoleh konsep fisika berupa pengungkit 

jenis ketiga pada lengan yang dapat dijadikan bahan materi IPA SMP kelas VIII. Selain itu, terdapat konsep center 

of gravity dan torsi pada pergerakan batang tubuh yang mana dapat dijadikan materi pembelajaran fisika SMA 

kelas XI. 

 

Kata Kunci:  Analisis konsep, tandur padi, pembelajaran IPA, pembelajaran fisika 

 

Abstract: The spread of COVID-19 makes learning at every level of the education unit conducted from home 

online or distance learning. However, this is not an easy thing for teachers to do. Teachers are required to innovate 

in delivering materials so that students can easily understand and learn actively. Indonesia is an agricultural 

country where most of the population has a livelihood as farmers. As a form of contextual learning and alternative 

distance learning during the COVID-19 pandemic, teachers can take advantage of rice farming activities in 

Indonesia, known as rice Tandur (reverse planting), as physical science teaching materials. Therefore, this 

research aims to explore the concept of physical science contained in rice Tandur activities to be used for physical 

science learning. This research is descriptive research to describe the idea of physical science in rice planting 

activities. Data collection was conducted by documentation of rice planting activities as well as literature studies. 

After the documentation is collected, the analysis uses Kinovea software to find out the center of gravity (COG) 

and the corners formed by the limbs. Based on the results of analysis and literature studies, the concept of physics 

was obtained in the form of a third-class lever arm that can be used for science materials in high school classes. 

In addition, there is a center of gravity and torque concept in the torso's movement, which can be used as a material 

for learning physics in high school. 

 

Keywords: concepts analysis, rice farming, science learning, physics learning 

 

PENDAHULUAN 

COVID-19 telah menyebar ke seluruh 

penjuru dunia sehingga pemutusan rantai penularan 

COVID-19 merupakan hal penting yang dilakukan 

saat ini. Pemutusan dilakukan dengan pembatasan 

jarak karena mampu memitigasi penyebaran dan 

mengurangi transmisi lokal [1]. Hal tersebut 

berdampak pada berbagai sektor seperti ekonomi, 

sosial, budaya hingga sektor pendidikan. Dengan 

adanya pembatasan jarak maka aktivitas masyarakat 

banyak dilakukan secara daring.  

Pembatasan jarak untuk menekan 

penyebaran COVID-19 membuat pemerintah 

Indonesia mengeluarkan surat edaran No. 4 tahun 

2020 yang menyatakan bahwa proses pendidikan 

dan pembelajaran pada setiap tingkatan satuan 

pendidikan dilakukan dari rumah secara daring 

atau pembelajaran jarak jauh [2]. Pembelajaran 

jarak jauh memberikan kesempatan bagi siswa 

yang sebelumnya tidak dapat belajar karena 

keterbatasan jarak dan waktu serta memungkinkan 

siswa menjangkau area yang luas [3]. 
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Namun, pembelajaran dari rumah atau daring 

bukanlah suatu hal yang mudah untuk dilaksanakan 

oleh guru karena materi tidak tersampaikan secara 

keseluruhan kepada siswa sehingga pembelajaran 

dirasa kurang efektif [4]. Guru di tuntut untuk 

berinovasi dalam menyajikan materi agar peserta 

didik dapat memahami dan belajar aktif dalam 

pembelajaran. 

Pada mata pelajaran fisika dalam IPA, fisika 

tidak cukup dibaca saja, dikarenakan fisika bukan 

hafalan. Oleh karena itu, ketika belajar fisika, siswa 

perlu memahami dan berlatih untuk menyelesaikan 

masalah [5]. Oleh karena itu perlu halnya mengaitkan 

pembelajaran IPA (fisika) dengan peristiwa yang 

kontekstual di kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran kontekstual adalah konsep 

pembelajaran yang berkaitan dengan materi yang 

dipelajari dengan situasi praktis siswa dan mendorong 

antara pengetahuan yang siswa miliki dan aplikasi 

dalam hidup mereka. Siswa dapat mempraktikkan 

proses pemikiran dan membentuk sikap ilmiah, untuk 

menemukan fakta, membangun konsep dan teori 

dengan keterampilan mereka sendiri yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan pemahaman konsep [6]. 

Indonesia merupakan negara agraris dimana 

sebagian besar penduduknya bermata pencaharian 

sebagai petani [7]. Sebagai salah satu bentuk 

pembelajaran kontekstual, guru dapat memanfaatkan 

kegiatan menanam padi atau yang lebih dikenal 

dengan tandur (tanam mundur) padi [8]. Oleh karena 

itu, peneliti merasa perlu untuk mengekplorasi 

konsep IPA (fisika) yang terdapat pada kegiatan 

tandur padi sehingga dapat digunakan untuk 

pembelajaran IPA (fisika). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif untuk mendeskripsikan konsep IPA 

pada kegiatan tanam mundur padi. Pengumpulan 

data dilakukan dengan studi dokumentasi kegiatan 

tanam mundur padi serta studi literatur. Setelah 

dokumentasi kegiatan tandur padi didapatkan, 

maka dilakukan analisis menggunakan software 

Kinovea untuk mengetahui center of gravity 

(COG) serta sudut-sudut yang dibentuk anggota 

tubuh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan studi dokumentasi, studi 

literatur dan analisis menggunakan software 

Kinovea maka didapatkan hasil seperti pada Tabel 

1. Kegiatan menanam padi dimulai dari sikap 

berdiri, kemudian membungkuk untuk memilah 

bibit yang akan ditanam. Selanjutnya   menanam 

bibit padi dari sisi kiri hingga kanan tubuh dengan 

sedikit menekuk lutut.    Secara garis besar saat 

tandur, petani menyiapkan benih padi dari 

pembibitan kemudian menanam padi secara 

mundur kebelakang [9]. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Pusat Massa Tubuh 

 

No. Aktivitas Pusat Massa (COG atau center 

of gravity) 

Badan Kaki Lengan 

Atas 

Lengan 

Bawah 

1. Mengambil/ 

memilih bibit  

 Bungkuk 

>60° 

Kanan: 

176° 

Kiri: 172° 

45°-90° 

terhadap 

tubuh 

106° 

(Fleksi) 

 

2. Menanam bibit 

sisi kiri 

 Bungkuk 

>60° 

Menekuk 

Kanan: 

129° 

Kiri: 164° 

>90° 

terhadap 

tubuh 

152° 

(ekstensi) 
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No. Aktivitas Pusat Massa (COG atau center 

of gravity) 

Badan Kaki Lengan 

Atas 

Lengan 

Bawah 

3. Menanam bibit 

sisi kanan 

  Bungkuk 

>60° 

Menekuk 

Kanan: 

137° 

Kiri: 164° 

>90° 

terhadap 

tubuh 

157° 

(ekstensi) 

Konsep IPA pada Lengan 

   Gerak lengan pada aktivitas menanam padi 

terdiri dari gerak fleksi dan ekstensi. Gerak ekstensi-

fleksi ini merupakan gerakan menekuk dan 

membengkok, dimana gerakan ayunan ke depan 

merupakan (ante) fleksi dan ayunan ke belakang 

disebut (retro) ekstensi [10]. Gerak ekstensi-fleksi 

melibatkan otot bisep dan trisep. Gerak fleksi terlihat 

pada tangan kanan saat aktivitas memilah bibit padi, 

sedangkan gerak ekstensi pada tangan kanan saat 

aktivitas menanam padi atau menancapkan bibit ke 

sawah. 

  

Gambar 1. Fleksi dan Ekstensi 

 

   Pergerakan lengan dan siku dipengaruhi oleh 

Range of Movement (ROM) dari sendi yang bekerja, 

dimana secara fungsional ROM sendi saat fleksi 

berkisar 30°-130° [11] Hal ini sesuai dengan sudut 

yang dibentuk lengan atas (garis hijau) dengan lengan 

bawah (garis biru) pada saat fleksi menanam padi 

yaitu 106°. Adapun pada saat ekstensi sebesar 152° 

dan 157°. 

 

 

Gambar 2. Sudut Lengan 

   

   Dalam hal ini terdapat konsep sistem 

pengungkit pada lengan seperti pada ilustrasi Gambar 

3. Ketika mengangkat lengan bawah, otot bisep 

berkontraksi dan otot trisep relaksasi. Sedangkan 

ketika lengan bawah diturunkan, otot bisep yang akan 

berelaksasi. Hal tersebut sesuai dengan sistem 

kerja tubuh manusia yang menganut sistem tuas 

dan merupakan bagian dari pesawat sederhana 

dalam kehidupan sehari-hari [12]. 

 

Gambar 3. Tuas pada lengan 

 

   Sistem pengungkit pada lengan 

diidentifikasi sebagai tuas jenis ketiga karena letak 

titik kuasa (K) berada  diantara  titik beban  (B)  

dan  titik  tumpu (T) [13]. Selain gaya dari otot 

bisep, terdapat juga gaya-gaya lain yang bekerja. 

Hal tersebut ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

 

 

Gambar 4. Analisis Gaya-gaya pada Lengan 

[14][15] 

 

 

Keterangan: 

Tangan (Garis merah) 

FCR : Fleksor carpi radialis 

FCU : Fleksor carpi ulnaris  

FPL  : Palmaris longus  

 

F (gaya otot bisep) 

W (berat beban)  

Tumpu 

FDA 
FPM 

FCU 

F
BR

 

FWA 

F
WB

 

F
 F

WC
 

F
BA

 
F
BB

 
FPL 

FCR 
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Lengan bawah (Garis biru) 

FBB  : Biceps brachii  

FBA  : Brachialis  

FBR  : Brachiraadialis  

 

Lengan atas (Garis hijau) 

FDA  : Deltoid anterior  

FPM  : Pectoraliis major  

 

FWA-C: Beban tiap segmen tulang 

FWD : Beban  

 

 

Konsep IPA pada Tubuh 

   Pada perubahan posisi tubuh, terdapat 

konsep pusat massa atau center of gravity (COG) dan 

torsi. Pergerakan tubuh dari berdiri ke posisi 

membungkuk mengakibatkan perubahan COG 

kedepan untuk tetap menjaga keseimbangan tubuh. 

Membungkuk adalah posisi tubuh dimana tulang 

punggung melengkung ke depan melebihi batas 

normal yaitu lebih dari 40° [16]. Adapun setelah 

dianalissis menggunakan software Kinovea, diperoleh 

sudut >60° saat posisi tandur padi. 

   Seorang petani yang sedang menanam padi 

berada dalam keadaan seimbang dengan letak COG 

seperti pada Tabel 1. Center of gravity (COG) 

berfungsi untuk medistribusikan massa tubuh secara 

merata sehingga tubuh dalam keadaan seimbang  dan 

jika terjadi perubahan postur tubuh maka COG pun 

berubah [17] 

   Pada aktivitas menanam bibit padi, letak 

COG dari bidang horizontal atau tumpuan lebih 

rendah dibandingkan pada aktivitas memilih bibit 

padi. Hal ini dikarenakan kaki petani membentuk 

sudut yang lebih kecil pada saat menanam padi seperti 

Gambar 5. Sehingga saat kaki menekuk, posisi tubuh 

akan lebih rendah atau mendekati bidang tumpuan, 

dengan demikian COG juga akan lebih rendah. Letak 

COG yang mendekati bidang tumpuan akan membuat 

stabilitas tubuh makin tinggi [18].  

 

 

Gambar 5. Sudut Kaki 

 

 

   Selain perubahan COG, pergerakan tubuh 

petani yang membungkuk menyebabkan terjadinya 

torsi pada batang tubuh, dimana torsi otot belakang 

akan melawan torsi berat tubuh bagian atas. Torsi itu 

sendiri adalah kecenderungan gaya (yaitu, ketegangan 

otot, atau gravitasi) untuk mengubah tuas (anggota 

tubuh) di sekitar sumbu sendi rotasi) baik searah 

jarum jam  atau berlawanan [19]. 

 

  

Berdiri       Membungkuk 

 

Gambar 6. Ilustrasi torsi otot tulang belakang 

 

   Gaya F pada Gambar 6 merupakan gaya 

yang bekerja menghasilkan torsi otot tulang 

belakang. Gaya F tersebut adalah gaya yang 

dibentuk oleh erector spinalis muscle. Sedangkan 

W merupakan berat tubuh. Adapun postur tubuh 

yang semakin membungkuk akan menghasilkan 

torsi yang lebih besar [20] sehingga petani akan 

mengeluhkan nyeri pada bagian punggung dan 

pinggang [21]. 

 

  Konsep pengungkit lengan pada aktivitas 

tandur padi dapat menjadi bahan materi di pesawat 

sederhana SMP (Sekolah Menengah Pertama) 

kelas VIII Kompetensi Dasar 3.3 yaitu 

Menjelaskan konsep usaha, pesawat sederhana, 

dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

termasuk kerja otot pada struktur rangka manusia. 

   Sedangkan konsep pusat massa atau titik 

berat serta torsi dapat menjadi bahan materi pada 

fisika SMA (Sekolah Menengah Atas) Kelas XI 

Kompetensi Dasar 3.1 yaitu Menerapkan konsep 

torsi, momen inersia, titik berat, dan momentum 

sudut pada benda tegar (statis dan dinamis) dalam 

kehidupan sehari-hari misalnya dalam olahraga. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan uraian konsep IPA (fisika) 

pada aktivitas tandur padi, maka didapatkan 

konsep IPA berupa pengungkit jenis ketiga pada 

lengan, perubahan center of gravity serta torsi 

batang tubuh seiring dengan pergerakan petani 

tandur membungkuk menanam padi. 
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